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Abstrak:  
Perencanaan dalam suatu bisnis sangat penting agar tujuan utama berbisnis tercapai. 
Salah satu bisnis yakni, ternak kambing sangat menjanjikan. Potensi didaerah tropis 
sangat cocok untuk melakukan bisnis ternak kambing, salah satu pendukungnya adalah 
ketersedian pakan ternak. Ternak Kambing merupakan ternak yang banyak dipelihara 
dan telah dikenal dengan baik oleh masyarakat Indonesia. Pemasaran kambing sangat 
terbuka lebar akan tetapi ada beberapa permasalahan yang dihadapi oleh peternak 
yakni, kwalitas kambing dan pemasaran, maka dibutuhkan manajemen perencanaan 
dalam berbisnis ternak kambing. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini 
dilaksanakan di Kelompok Peternak Kambing di Kecamatan Toari Kabupaten Kolaka 
pada bulan Maret 2025. Metode pelaksanaan kegiatan melalui penyuluhan tentang 
manajemen perencanaan bisnis.  Hasil dari kegiatan penyuluhan adalah   
memberikan peningkatan pengetahuan aspek manajemen yakni fokus pada proses 
perencanaan bisnis dalam rangka peningkatan pengetahuan dan ketrampilan sebelum 
melakukan proses bisnis. Potensi peningkatan pengetahuan dan ketrampilan 
diharapkan mampu meningkatkan kwalitas kambing dan pemasarannya, agar dapat 
meningkatkan nilai ternak. 
 

Kata Kunci:  Manajemen, Perencanaan, Bisnis, Ternak Kambing , Potensi Usaha 
 

Pendahuluan 

Data tahun 2021-2023 dari Dinas Perkebunan dan Peternakan Kabupaten Kolaka 
populasi terbak kecil (ekor) bahwa populasi ternak kecil di Kecamatan Toari tahun 2021 
berjumlah 1.628 ekor, tahun 2022 berjumlah 5.985 ekor dan tahun 2023 berjumlah 6.692 
ekor. Data tersebut mengalami kenaikan jumlah ternak kambing. Populasi kambing yang 
mengalami kenaikan diakibatkan beberapa faktor yakni, peluang bisnis yang sangat 
menjanjikan.(BPS Kolaka, 2024)  

Ternak kambing menjadi favorit bagi masyarakat yang berada di desa, beternak bagi 
masyarakat desa adalah suatu hal yang biasa, banyak masyarakat desa yang menjadikan 
kambing sebagai primadona binatang ternak selain sapi tentunya. Kambing sangat 
digemari oleh masyarakat untuk diternakkan karena ukuran tubuhnya yang tidak terlalu 
besar, perawatannya mudah, cepat berkembang biak, jumlah anak perkelahiran sering 
lebih dari satu ekor, jarak antar kelahiran pendek dan pertumbuhan anaknya cepat. Selain 
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itu, kambing memiliki daya adaptasi yang tinggi terhadap kondisi agroekosistem suatu 
tempat. (Maesya, dkk. 2016)   

Pasar kambing rata-rata dari harga seekor kambing akan mengalami kenaikan yang 
signifikan manakala musim haji tiba, faktor inilah salah satu yang menjadi daya tarik 
tersendiri bagi masyarakat desa (petani) untuk memelihara kambing. Bahkan sudah 
menjadi satu keharusan bagi masyarakat desa di samping bertani mereka juga harus 
beternak kambing yang menjadikan salah satu investasi wajib sebagai dana talangan atau 
tabungan. (Purbaningsih, dkk. 2024)   

Peternakan  kambing  memiliki peran penting dalam menyediakansumber  pendapatan  
bagi masyarakat pedesaan serta memenuhi kebutuhan protein hewani di tingkat 
lokal(Sutopo &  Handayani,  2018). Namun, kondisi peternakan kambing di berbagai 
daerah seringkali menghadapi tantangan yang membatasi  potensi  pengembangannya.  
Beberapa  faktor  utama  yang  mempengaruhi  kinerja  dan keberlanjutan  peternakan  
kambing  meliputi  manajemen  yang  kurang  efisien,  akses terhadap  sumber daya  yang  
terbatas,  serta  rendahnya  kapasitas  kelembagaan  dalam mendukung  pengembangan  
sektor peternakan(Chrisna I. dkk, 2021). 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 1. Potensi Ternak Kambing di Kelurahan Ranomentaa Kec. Toari  Kab. Kolaka 
 
Di wilayah Kabupaten Kolaka, Sulawesi Tenggara, terdapat potensi besar untuk 

pengembangan peternakan kambing. Namun, serupa dengan banyak daerah lainnya di 
Indonesia, peternakan kambing di Kabupaten Kolaka juga menghadapi tantangan dalam 
hal manajemen yang efektif dan pengelolaan yang berkelanjutan. Kurangnya  
pengetahuan  teknis,  terutama  di  kalangan  peternak  tradisional,  serta minimnya  akses  
terhadap  pelatihan  dan  sumber  daya  menjadi  hambatan  utama  dalam  meningkatkan 
produktivitas  dan  kesejahteraan  peternak (Husnaeni dkk. 2024). 

Potensi bisnis ternak kambing harus dibarengi dengan pengetahuan dan ketrampilan 
pengembangan bisnis ternak yakni manajemen perencanaan bisnis, meskipun beternak 
merupakan bisnis turun temurun. Permasalahan yang sering dihadapi adalah 
ketidakmampuan dalam daya tawar pada pemasaran, karena kwalitas ternak menjadi 
salah satu faktor utama pedagang dalam menentukan harga. Pemahaman  akan  strategi  
pengembangan  usaha  sangat  penting  bagi  peternak  kambing  agar  mereka  dapat  
meningkatkan  produktivitas,  efisiensi,  dan  keberlanjutan  usaha mereka. Salah satu 
aspek yang krusial dalam strategi pengembangan usaha adalah pemanfaatan lahan secara  
optimal.  Lahan  yang  dimiliki  oleh  peternak  kambing  seringkali  tidak  dimanfaatkan  
secara efektif,   baik   karena   kurangnya   pengetahuan   tentang   potensi   lahan   tersebut   
maupun karena keterbatasan sumber daya untuk menerapkan praktik-praktik 
pengelolaan lahan yang tepat (Purbaningsih dkk. 2024). 
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 Melalui kegiatan  pengabdian  kepada  masyarakat di  Indonesia,  program-program  
pengabdian kepada  masyarakat  telah  terbukti  efektif  dalam  meningkatkan  
kesejahteraan  dan  produktivitas  sektor pertanian,   termasuk   peternakan.   Studi   yang   
dilakukan oleh Universitas Gadjah Mada (UGM) menunjukkan bahwa melalui  pendekatan  
partisipatif  dan  kolaboratif  antara para  peneliti,  petani,  dan pemerintah  lokal,  
program-program  pengabdian  dapat  memberikan  dampak  yang  signifikan  dalam 
peningkatan  kapasitas  kelembagaan dan pengelolaan peternakan (Studi  Universitas  
Gadjah  Mada, 2020). 

Pelaksanan kegiatan dengan pendekatan  berbasis  masyarakat  yang  digunakan  
dalam  program  ini  juga  konsisten dengan  prinsip-prinsip  pembangunan  berkelanjutan  
yang  telah  diadopsi  oleh  pemerintah  Indonesia (Husnaeni dkk, 2024). Pelibatan 
masyarakat lokal secara aktif partisipatif dalam perencanaan, pelaksanaan, dan 
pemantauan program,  diharapkan  bahwa  program  ini  akan  memiliki  dampak  jangka  
panjang  yang  berkelanjutan dalam meningkatkan kesejahteraan peternak kambing di 
Kecamatan Toari. 

 

Metode Pelaksanaan  
Kegiatan pengabdian masyarakat dilaksanakan di bulan Maret 2025 yang bertempat 

di Kelompok Peternak Kecamatan Toari Kabupaten Kolaka. Pemilihan tempat 
pelaksanaan ditentukan secara sengaja dengan melihat potensi berdasarkan data BPS, 
bahwa Kecamatan Toari merupakan wilayah peternak kambing tertinggi urutan pertama 
di wilayah Kabupaten Kolaka.  

Pengabdian masyarakat ini menggunakan metode penyuluhan dengan materi 
“Manajemen Perencanaan Bisnis Ternak Kambing” dengan tujuan bahwa peternak dapat 
memiliki pengetahuan dan keterampilan mendesain/merancang bisnis ternak kambing 
dalam upaya meningkatkan kwalitas kambing dan pemasaran. Setelah melakukan 
penyuluhan diharapkan peternak memiliki daya tawar dan menentukan nilai ternak 
mereka dan bisnis berkelanjutan. 
 
Gambar 2. Peta Lokasi Kegiatan Penyuluhan Kelompok Peternak Kambing Kelurahan 
Ranomentaa Kec. Toari  Kab. Kolaka 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 3. Kantor Kelurahan Ranomentaa Kec. Toari Kab. Kolaka  
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Metode pelaksanaan yang digunakan dalam pelaksanaan pengabdian kepada 
masyarakat menggunakan 2 tahapan kegiatan yakni sebagai berikut : 

1. Tahap pertama adalah melakukan pendekatan yakni, forum grup discussion (FGD) 
diskusi dan pemaparan pengantar dasar penggalian potensi dan peluang bisnis 
ternak kambing.  

2. Tahap kedua pelaksanaan melalui penyuluhan dengan pendekatan melakukan 
pemaparan, diskusi dengan para peternak kambing sebagai upaya untuk 
memberikan pemahaman, memberikan pengantar praktik manajemen 
perencanaan dalam melakukan bisnis ternak kambing. 

 

  
Gambar 4.  Diskusi Bersama Ketua Kelompok Ternak Kambing Kelurahan Ranomentaan 

Kec. Toari  Kab. Kolaka 
 
 

Hasil dan Pembahasan  
 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat di Kelompok peternak kambing wilayah 
Kecamatan Toari Kabupaten Kolaka yang dilaksanakan pada bulan Maret 2025 dengan 
tema “Manajemen Perencanaan Bisnis Ternak Kambing Bagi Peternak kambing. Peserta 
yang mengikuti kegiatan adalah perwakilan dari beberapa desa yang masuk dalam 
kelompok berjumlah 50 orang. Peternak kambing sangat antusias dalam mengikuti 
kegiatan, karena mengharapkan hasil dari penyuluhan dapat meningkatkan pengetahuan 
dan keterampilan dalam merencanakan bisnis. Peternak sangat merasakan kesulitannya 
menentukan harga jual kambing mereka, karena adanya faktor kwalitas dari ternak 
mereka yang dinilai oleh pedagang belum memenuhi kriteria ternak yang bagus.  

Kecamatan Toari merupakan salah satu wilayah yang berada di Kabupaten Kolaka 
Propinsi Sulawesi Tenggara yang mayoritas penduduknya berasal dari kepulauan Jawa 
yang bertransmigrasi ke wilayah Provinsi Sulawesi Tenggara. Masyarakat di daerah ini 
mayoritas mata pencahariannya bertani, akan tetapi memiliki keunikan tersendiri, yakni 
setiap rumah tangga memelihara ternak kambing minimal 7 ekor. Sebagaimana dalam 
kegiatan sehari harinya meskipun bertani, memiliki kewajiban memelihara kambing. Hal 
ini merupakan cadangan penghasilan atau sebagai tabungan, jika sewaktu waktu 
membutuhkan biaya mendesak, sebagai biaya cadangan paceklik, biaya pendidikan, 
kesehatan dan pembelian kebutuhan primer masyarkat (Hastuti & Husnaeni, 2019). 

Peternakan kambing masuk dalam kategori bisnis. Bisnis ternak kambing memang 
terbilang menggiurkan jika dikembangkan secara tepat, selain melihat secara peluangnya 
yang menarik. Masyarakat dalam beternak sangat diperlukan bagaimana memahami 
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prospek usaha ternak kambing untuk skala jangka panjang, hal inilah yang menjadikan 
beberapa peternak kambing bisa meraup keuntungan. 

Kegiatan pengabdian masyarakat berupa penyuluhan manajemen bisnis akan 
memberikan Pemahaman  akan  strategi  pengembangan  usaha  sangat  penting  bagi  
peternak  kambing  di Kecamatan  Toari  agar  mereka  dapat  meningkatkan  
produktivitas,  efisiensi,  dan  keberlanjutan  usaha mereka (Purbaningsih dkk, 2024) 
Melalui  kegiatan penyuluhan,  para  peternak  akan  memperoleh  informasi  tentang 
praktik-praktik  terbaik  dalam  merencanakan bisnis, dari persiapan lokasi kandang 
ternak, akses, persiapan lahan pakan dan cadangan pakan, pengelolaan  lahan  untuk  
keperluan  peternakan  kambing,  termasuk pemilihan  jenis  rumput  yang  tepat,  rotasi  
lahan,  manajemen  limbah,  dan  teknik-teknik  lainnya  yang dapat meningkatkan 
produktivitas yang tentunya akan berdampak pada kesehatan ternak, hal ini berkaitan 
dengan keberlanjutan usaha peternakan (Nurzainah Ginting dkk, 2025) Pelaksanaan 
Kegiatan Sebagai Berikut :   
 

 
1.  Kegiatan 1 merupakan kegiatan penyampaian materi dan penggalian Potensi 

melalui Forum Grup Discusion (FGD) 
Penyampaian materi dan penggalian potensi serta fokus permasalahan dengan cara 

melakukan Focus Group Discussion (FGD). Kegiatan FGD merupakan Metode bertujuan 
untuk sebuah metode pengumpulan data kualitatif yang melibatkan sekelompok orang 
dengan pengalaman atau perspektif yang sama terhadap topik tertentu, untuk 
berdiskusi dan berbagi pandangan mereka. Kegiatan FGD yang dipimpin oleh seorang 
moderator dari pihak pendamping dan pelaksana dalam hal ini adalah yang merupakan 
yang memiliki bidang keilmuan agribisnis dan peternakan, yang bertugas untuk 
mengarahkan diskusi dan memastikan topik yang dibahas sesuai dengan tujuan dari 
pemberdayaan masyarakat, serta peserta yang terdiri dari berbagai pihak yakni 
beberapa akademisi, ketua dan petani peternak, pemerintah setempat, desa dan 
kecamatan, kepala balai penyuluhan pertanian, dengan pengalaman atau perspektif 
yang beragam terkait dengan topik yang akan dibahas. 

Pelaksanaan FGD memiliki tujuan untuk mengumpulkan data kualitatif tentang 
permasalahan, pengalaman, pandangan, dan persepsi peternak dalam topik 
manajemen perencanaan bisnis bagi peternak kambing. Data ini kemudian dapat 
digunakan untuk menganalisis masalah, kebutuhan, harapan, atau sikap peternak 
tersebut terhadap topik yang dibahas. Selain itu, kegiatan FGD juga dapat membantu 
memahami bagaimana peternak tersebut memandang topik yang dibahas dalam 
konteks sosial dan budaya yang lebih luas. 

Metode ini bertujuan untuk menambah pengetahuan dasar dan memberikan 
motivasi kepada peserta pelatihan dalam melakukan analisis kebutuhan untuk 
beternka kambing, target pasar untuk mengembangkan usaha peternakannya hingga 
menjadi peternak memiliki kemampuan meningkatkan cara pengelolaan usaha ternak 
kambing agar menjadi lebih produktif dari sisi kwantitas dan kwalitas. Kegiatan ini 
dilakukan dalam bentuk penyajian materi (presentasi), diskusi dan penggalian 
permasalahan yang dihadapi para peternak kambing. Penjulan hasil ternaknya hanya 
dijual pada pedagang yang datang dan peternak tidak memiliki kemampuan untuk 
mempertahankan harga, hal ini pedagang yang memiliki kuasa menilai harga ternak. 
Faktor yang menjadi penyebab utama adalah dari sisi kwalitas ternaknya. Pemasaran 
ternak kambing  memerlukan upaya serius untuk menanganinya agar dapat 
meningkatkan harga jual dari ternaknya.(Husnaini dkk, 2024). 
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 Gambar 5.  Kegiatan FGD Peternak Kambing Kelurahan Ranomentaan Kec. Toari 
 
2. Kegiatan 2 merupakan kegiatan penyampaian materi dan praktek dalam melakukan 

manajemen perencanaan bisnis ternak kambing. 
 Manajemen perencanaan bisnis ternak kambing mencakup beberapa aspek 
penting, mulai dari perencanaan keuangan dan operasional hingga strategi pemasaran 
dan pengembangan usaha. Perencanaan bisnis yang baik akan membantu peternak 
mencapai tujuan bisnisnya, baik dalam jangka pendek maupun jangka panjang. 
Memberikan pengantar dan praktik melakukan analisis bersama para peternak kambing 
dalam rangka meningkatkan kapasitas menangkap dan menggali potensi untuk peluang 
bisnis ternak kambing. Memberikan gambaran untuk menganalisis point penting yakni, 
pengetahuan tentang model pengambilan bibit yang berkwalitas, penggemukan ternak, 
budidaya tanaman pakan ternak sebagai penyediaan pakan ternak yang berkwalitas serta 
kontinyuitas pakan ternak, pemanfaatan dan pengolahan limbah/kotoran kambing 
sebagai nilai tambah (Indraloka, dkk. 2023).  
           Materi yang di berikan ada beberapa poin penting dalam manajemen perencanaan 
bisnis ternak kambing yakni, Perencanaan Keuangan mengenai modal awal  dengan 
menentukan jumlah modal yang dibutuhkan untuk memulai usaha, termasuk biaya 
pembelian bibit kambing, pembangunan kandang, dan pengadaan pakan. Melakukan 
analisis pemasukan dan pengeluaran serta memperhitungkan potensi pendapatan dari 
penjualan kambing dan produk sampingan (kotoran), serta menghitung biaya 
operasional seperti pakan, perawatan kesehatan, dan biaya lain-lain. Terkait 
pembiayaan dengan menentukan sumber pembiayaan, apakah menggunakan modal 
sendiri, pinjaman bank, atau bantuan pemerintah. Peternak juga diberikan bagaimana 
melakukaan perencanaan keuangan jangka panjang, yakni membuat proyeksi keuangan 
untuk beberapa tahun ke depan, termasuk target pendapatan, pertumbuhan usaha, dan 
potensi keuntungan.  
         Pada perencanaan operasional pemilihan jenis kambing memilih jenis kambing 
yang sesuai dengan kebutuhan pasar dan kondisi lingkungan setempat, seperti kambing 
Boer, Kambing Gading, atau Kambing Etawa. Tak kalah penting dalam proses 
perencanaan adalah pembangunan pembuatan kandang yang sesuai dengan kebutuhan 
kambing, termasuk luas kandang, ventilasi, dan kebersihan. Dalam mendukung faktor 
kwalitas harus memperhatikan ketersediaan pakan, menentukan jenis pakan yang 
sesuai dengan kebutuhan nutrisi kambing, termasuk pakan hijauan, pakan konsentrat, 
dan mineral tambahan. Dalam mendukung kwalitas ternak adalah manajemen 
kesehatan yakni dengan melakukan pemeriksaan kesehatan rutin, vaksinasi, dan 
pemberian obat cacing sesuai kebutuhan.  
         Pengembangan target bisnis harus melakukan manajemen reproduksi yang baik, 
termasuk pemilihan pejantan, pembiakan, dan perawatan induk. Tahap perencanaan 
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terkahir adalah pengolahan limbah, mengelola limbah kotoran kambing dengan baik, 
misalnya dengan cara fermentasi untuk dijadikan pupuk organic agar dapat 
meningkatkan nilai tambah. 
        Peserta pelaku bisnis ternak kambing diberikan teknik manajemen perencanaan ini 
merupakan salah satu upaya apa dan bagaimana yang akan dilakukan yakni, Melihat 
Potensi (peluang dan risiko). Bisnis ternak kambing memang memiliki potensi 
perkembangan yang sangat stabil jika di dukung dengan model pemeliharaan yang baik 
yakni dengan diawali membuat manajemen perencanaan bisnis yang sesuai, sehingga 
kekwatiran akan kegagalan terhindar dan  keberlanjutan bisnis tersebut dapat tercapai. 
Salah satunya adalah ketersediaan pakan dimasyarakat masih menggunakan pakan alami 
dan masih bisa di peroleh dimana saja, hal ini dapat menekan biaya. Pakan alami kambing 
dapat dilakukan pemodelan dengan sistem sewa lahan, jika tidak memiliki lahan yang 
cukup luas dengan ditanami jenis pakan yang berkwalitas misalkan tanaman lamtoro, 
gamal dengan dibuat petakan-petakan agar dapat tersedia pakan. Hal tersebut tidak 
menjadi permasalahan bagi peternak disaat musim kemarau dan peternak tidak lagi 
mengalami kesulitan ketersediaan pakan.  
          Pada manajemen perencanaan dapat membuat sebuah model rekayasa kandang dan 
penyediaan pakan tersebut untuk mendukung dalam rangka bisnis ternak kambing dan 
pengembangan bisnis ternak kambing dalam skala besar. Peternak kambing juga 
memerlukan pengetahuan dalam pemilihan jenis bibit kambing yang berkwalitas baik.  
Dalam mendukung bisnis peternakan agar berhasil maka peternak harus membuat 
rencana pembuatan kandang yang mendukung, agar kambing dapat hidup sehat. Setelah 
melakukan desain kandang yang layak maka harus memperhitungkan ketersediaan 
pakan agar ternak kambing tersebut dapat terjamin perkembang biakannya dengan baik. 
Model kandang yang baik akan sangat mendukung keberhasilan dari ternaknya, karena 
akan mempermudah dalam proses pembersihan kandang dan pemilahan kotoran/limbah 
yang akan diproduksi menjadi pupuk organik. Peternak dapat memiliki kemampuan 
dalam melihat pasar sebagai kebutuhan masyarakat. Upaya-upaya inilah akan membantu 
peternak dalam melakukan pengembangan bisnisnya dalam rangka peningkatan 
pendapatan (Purbaningsih, dkk. 2023). 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 6.  Kegiatan Penyuluhan Manajemen Perencanaan Bisnis Ternak Kambing Pada 
Peternak Kambing di Kelurahan Ranomentaan Kec. Toari  Kab. Kolaka 
 

Simpulan 

Hasil dari kegiatan pengabdian masyarakat melalui penyuluhan pada peternak 
kambing tentang manajemen perencanaan bisnis ternak kambing adalah   
memberikan peningkatan pengetahuan aspek manajemen yakni fokus pada proses 
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perencanaan bisnis dalam rangka peningkatan pengetahuan dan ketrampilan sebelum 
melakukan proses bisnis. Potensi peningkatan pengetahuan dan ketrampilan diharapkan 
mampu meningkatkan kwalitas kambing dan pemasarannya, agar dapat meningkatkan 
nilai ternak. 

Rekomendasi setelah peleksanaan kegiatan PKM disarankan untuk para peternak 
kambing khususnya dapat menerapkan perencanaan dalam suatu bisnis karena sangat 
penting agar tujuan utama berbisnis tercapai dan berkelanjutan. Dengan melakukan 
manajemen perencanaan maka dapat meminimalkan risiko bisnis ternak, baik dalam 
proses produksi dan pemasarannya.  
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